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Abstrak 

Kulit segar, bersih dan sehat bisa menjadi milik semua orang jika perawatan dilakukan 

dengan tepat dan teratur, salah cara satu perawatan kulit yaitu dengan menggunakan sediaan 

lotion. Kulit buah jambu biji mengandung senyawa flavonoid yang memiliki kemampuan 

dalam menghambat tirosinase yaitu polifenol yang dapat mencerahkan kulit. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk memformulasikan ekstrak kulit jambu biji sebagai lotion dan 

untuk mengetahui efektivitas pencerah kulit dari ekstrak kulit jambu biji. Penelitian dilakukan 

dengan cara maserasi dengan menggunakan pelarut etanol, ekstrak yang diperoleh dibuat 

formulasi sediaan lotion. Sediaan lotion tersebut dibuat variasi konsentrasi yaitu F1, F2 dan 

F3, selanjutnya dilakukan beberapa uji, diantaranya ujifitokimia, uji iritasi, uji kesukaan dan 

uji kecerahan. Hasil yang diperoleh yaitu sediaan lotion F3 memiliki tingkat kecerahan kulit 

yang lebih tinggi daripada sediaan pembanding, hal ini disebabkan oleh pengaruh konsentrasi 

ekstrak kulit buah jambu biji yang mengandung senyawa flavonoid lebih tinggi.. Kesimpulan 

penelitian ini adalah ekstrak kulit buah jambu biji dapat diformulasikan dalam bentuk lotion 

sebagai sediaan pencerah kulit. Formulasi sediaan lotion Ekstrak kulit buah jambu biji 

memiliki efek untuk mencerahkan. 

Kata Kunci: Lotion, Kulit buah Jambu biji, Flavonoid, Senyawa pencerah kulit 

 

Abstract 

Fresh, clean and healthy skin can belong to everyone if care is done properly and regularly, 

one way to treat skin is by using lotion preparations. Guava skin contains flavonoid 

compounds which have the ability to inhibit tyrosinase, namely polyphenols which can 

brighten the skin. The purpose of this study was to formulate guava peel extract as a lotion 

and to determine the effectiveness of skin lightening from guava peel extract. The research 

was carried out by maceration using ethanol solvent, the extract obtained was made into a 

lotion formulation. The lotion preparations were made in various concentrations, namely F1, 

F2 and F3, then several tests were carried out, including phytochemical tests, irritation tests, 

preference tests and brightness tests. The results obtained were that the F3 lotion had a higher 

skin brightness level than the comparison preparation, this was due to the effect of the higher 

concentration of guava peel extract which contained flavonoid compounds. The conclusion of 

this study was that guava peel extract can be formulated in the form lotion as a skin 
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lightening preparation. Lotion preparation formulation Guava peel extract has a brightening 

effect. 

Keywords: Lotion, Guava Peel, Flavonoid, Skin Lightening Compound 

 

 

PENDAHULUAN 

Kulit gelap dan kusam membutuhkan antioksidan, menurut Sofia et al (2019), 

antioksidan adalah suatu senyawa yang dapat mencegah dan memperlambat kerusakan yang 

disebabkan oleh radikal bebas. Sehingga perlu asupan antioksidan alami yang berasal dari 

tumbuhan. Salah satu tumbuhan yang berkhasiat sebagai antioksidan yaitu jambu biji, karena 

telah diketahui mengandung senyawa flavonoid dan memiliki kemampuan dalam 

menghambat tirosinaseyaitu polifenol yang dapat mencerahkan kulit (Priyadi, 2020). Selain 

itu senyawa flavonoid juga mempunyai kemampuan sebagai bahan hipopigmentasi yang 

dapat menghambat secara langsung aktifitas tirosinase pada proses melanogenesis yang 

berfungsi untuk menentukan warna kulit. Penghambatan terhadap aktifitas enzim tirosinase 

dapat mencerahkan kulit karena dengan demikian melanin yang dihasilkan berkurang 

(Driwita, 2020). 

Oleh karena itu penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memformulasikan 

sediaan lotion menggunakan ekstrak kulit buah jambu biji yang diharapkan dapat 

memberikan efek mencerahkan kulit (Nazliniwaty et al., 2020). Berdasarkan peneli 

terdahulu kulit buah jambu biji dapat diformulasikan sebagai krim masker dan dihasilkan 

semuanya homogen dengan memiliki Ph 6-7, sehingga kulit buah jambu biji (Psidium 

Guajava L.) dapat diformulasikan ke dalam bentuk sediaan lotion dengan tipe emulsi yang 

tidak mengiritasi kulit. 

 
METODE PENELITIAN 

Pembuatan Ekstrak Etanol Kulit Buah Jambu Biji 

Ekstrak kulit buah jambu biji diperoleh dengan cara maserasi menggunakan pelarut 

etanol selama 3 x 24 jam. Kulit buah jambu sebanyak 5 kg dengan kriteria keadaan yang 

bagus dan tidak busuk, dibersihkan, dikupas, dirajang, dikeringanginkan dan dijadikan 

serbuk. Selanjutnya sebanyak 500 gram simplisia dimaserasi dengan etanol 96% dimaserasi 

pada suhu kamar dan sesekali dilakukan pengadukan, setelah itu disaring dan diuapkan 

menggunakan rotary evaporator dengan suhu 60 oC hingga diperoleh ekstrak kental 

(Kartikawati dan Deswati, 2021). 

 

Pembuatan Sediaan Lotion Kulit Buah Jambu Biji 

Sediaan lotion dibuat menggunakan tipe emulsi minyak dalam air. Formula lotion 

dimodifikasi dengan menambahkan ekstrak kulit jambu biji. Konsentrasi ekstrak kulit jambu 

biji yang ditambahkan pada sediaan 2%, 4%, dan 6%. Ditimbang bahan sesuai dengan 

takaran. Fase minyak (Asam stearat, cetyl alkohol dan propil paraben) masukkan dalam 

cawan porslen lalu panaskan di waterbath hingga melebur. Fase air (TEA, glicerin, parafin 

cair, metil paraben, dan air 1/3 bagian) masukkan dalam cawan porselen lalu panaskan di 

waterbath hingga melebur. 



 

 

Sukarelawan 

Menurut Nurhadisah (2022) sukarelawan 20 orang yang dijadikan panelis (subjek 

penelitian) adalah orang yang kriteria: wanita berbadan sehat, usia antara 20-28 tahun, tidak 

ada riwayat penyakit yang berhubungan dengan alergi, bersedia menjadi sukarelawan dan 

orang terdekat di lingkungan penguji agar lebih mudah untuk pengamatan. 

 

Evaluasi Sifat Fisik Sediaan lotion dari Ekstrak Kulit Jambu Biji 

Menurut penelitian Usman (2022) mengenai formulasi lotion, maka evaluasi sifat 

fisik lotion ekstrak kulit jambu biji diantaranya meliputi uji organoleptik, uji homogenitas, uji 

pH, uji Iritasi, uji kesukaan dan uji kecerahan kulit. Tingkat kecerahan kulit juga diukur 

menggunakan Skin Color Chart (Sari, 2022). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pengujian Skrining Fitokimia 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kulit jambu biji mengandung senyawa metabolit 

sekunder yaitu alkaloid, saponin, flavonoid dan tannin, hasil skrining fitokimia kulit jambu 

biji dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia 
Golongan senyawa Hasil Keterangan 

Alkaloid - Mayer Tidak Terbentuk endapan putih - 

- Wwagner Terbentuk endapan coklat + 

- Dragendorff Terbentuk endapan jingga + 

Flavonoid Terbentuk warna merah tua + 

Steroid Tidak terbentuk warna biru atau ungu - 

Saponin Terbentuk buih atau busa + 

Tanin Terbentuk warna hijau kehitaman + 

Glikosida Tidak terbentuk warna biru atau hijau - 

Terpenoid Tidak terbentuk warna merah - 
 

 

Senyawa metabolit sekunder golongan senyawa alkaloid positif adanya (+) ditandai 

dengan terbentuknya endapan atau kekeruhan berwarna jingga pada saat ekstrak ditetesi 

dengan pereaksi Dragendrof, terbentuknya endapan atau kekeruhan berwarna coklat 

kemerahan pada saat ditetesi pereaksi wagner, tidak terbentuknya endapan atau kekeruhan 

berwarna putih pada saat ditetesi pereaksi mayer (Anisa dan Daniati, 2020). Berdasarkan 

hasil skrining senyawa golongan tanin diperoleh serbuk kulit buah jambu bii membentuk 

warna hijau yang menunjukkan adanya tanin. Senyawa flavonoid positif ditandai dengan 

terbentuknya warna merah tua pada lapisan amil alcohol (Handayani et al., 2019). Sedangkan 

uji steroid menimbulkan warna biru atau ungu yang menunjukkan tidak adanya terdapat 

steroid pada simplisia kulit buah jambu biji (-) (Sartika, 2019). 
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Hasil dari ekstraksi 500 g maserasi simplisia kulit buah jambu biji diperoleh ekstrak 

kental sebanyak 72,16 g. Selanjutnya terhadap ekstrak dilakukan pembuatan sediaan lotion 

dengan modifikasi konsentrasi yaitu 2 %, 4 % dan 6 %. 

 

Pengamatan Evaluasi Sifat Fisik Sediaan Lotion 

Uji Organoleptik 

 

Uji organoleptik untuk pengenalan awal terhadap lotion dengan menggunakan panca 

indera untuk mendeskripsikan bentuk,warna dan bau. Dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini: 

Tabel 2. Hasil pengamatan organoleptik 

Organoleptik 
 

Sediaan Bentuk Warna Tekstur Bau 

Basis lotion Kental Putih Lembut Khas ekstrak 

F1 Kental Kuning Lembut Khas ekstrak 

F2 Kental Coklat Lembut Khas ekstrak 

F3 Kental Coklat Pekat Lembut Khas ekstrak 

 

Berdasarkan Tabel 2 hasil pengujian pada ketiga formula lotion memiliki bentuk 

dengan konsistensi yang baik. Hal tersebut terbukti dengan tidak terpisahnya fase minyak 

serta fase air. Parameter yang diamati dalam uji kestabilan fisik ini meliputi perubahan 

warna, bau, dan bentuk seperti yang dilaporkan oleh Mardikasari et al., 2020 yaitu pengujian 

organoleptk diantaranya yaitu uji terhadap warna, bentuk dan bau dengan cara mengamati 

secara visual. Penambahan bahan pewangi alami aktif seperti vanilla diharapkan dapat 

meningkatkan nilai tambah dan fungsi dari lotion tanpa memberikan efek iritasi (Irmayanti et 

al., 2021). Formula III memiliki warna yang berbeda yaitu berwarna coklat pekat, hal ini 

karena konsentrasi ekstrak kulit buah jambu biji yang dicampurkan mempengaruhi 

peningkatan pada warna terhadap sediaan lotion yang dihasilkan. 

Uji Homogenitas 

Diambil sedikit sampel sediaan formula lotion, kemudian diletakkan sedikit lotion 

pada kaca objek, lau diamati susunan partikel kasar atau ketidak homogenannya. Uji 

homogenitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui aspek homogenitas sediaan lotion 

yang telah dibuat. Berdasarkan hasil uji homogenitas terhadap sediaan lotion tanpa ekstrak 

kulit jambu biji, dengan konsentrasi 2%, 4% dan 6 % maupun sediaan lotion yang diperoleh 

dipasaran (Marina) menunjukkan bahwa sediaan lotion memiliki susunan yang homogen. Hal 

ini ditandai dengan tidak adanya butir-butir kasar pada saat sediaan dioleskan pada kaca 

transparan. Tujuan uji homogenitas adalah untuk melihat bahan aktif dengan bahan dasar dan 

bahan tambahan tercampur secara homogen pada saat proses pembuatan (Titaley et al., 

2019). 



 

 

Uji pH 

Uji pH dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah lotion bersifat asam, basa, 

atau netral dengan menggunakan indikator pH. Nilai pH pada basis lotion yaitu 4,6, pada 

formula 1 yaitu 5,7, pada formulasi 2 yaitu 6,4 dan pada formulasi 3 yaitu 6,4, terdapat 

perbedaan antara nilai pH sediaan lotion dengan pH kulit namun pada nilai pH tersebut masih 

dapat diterima karena masih berada pada rentang yang disyaratkan. Hasil pengukuran pH 

sediaan lotion sebelum dan sesudah cycling test pH sediaan berada pada rentang pH yang 

diatur oleh SNI yaitu 4,5-8,0 untuk sediaan topikal. Bila pH sediaan berada di luar interval 

pH kulit dikhawatirkan akan menyebabkan kulit bersisik atau bahkan terjadi iritasi sedangkan 

bila berada di atas pH kulit dapat menyebabkan kulit terasa licin, cepat kering, serta dapat 

mempengaruhi elastisitas kulit (Tazkya, 2022). 

 

Uji Iritasi 

 

Hasil pemeriksaan uji iritasi pada sediaan lotion ekstrak kulit buah jambu biji pada 

konsentrasi 0%, 2%, 4% dan 6%. Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah sediaan lotion 

dapat mengiritasi kulit, yaitu dengan adanya reaksi pada kulit diantaranya adalah, kulit 

kemerahan, gatal-gatal dan bengkak. Hasil uji iritasi dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Uji iritasi 
 

 

Berdasarkan Tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa hasil uji iritasi yang dilakukan pada 

20 orang sukarelawan yang dilakukan dengan cara mengoleskan sediaan lotion pada kulit 

bagian bawah lengan, menunjukkan bahwa semua sukarelawan memberikan hasil negatif 

terhadap parameter reaksi iritasi. Parameter yang diamati yaitu adanya kulit merah, gatal 

gatal, ataupun adanya pembengkakan. Dari hasil uji iritasi tersebut dapat disimpulkan bahwa 

sediaan lotion ekstrak kulit buah jambu biji yang dibuat aman untuk digunakan (Titaley et al., 

2020). 

 

Uji Kesukaan 

Pengujian dilakukan dengan cara mengoleskan masing – masing formula ke lengan 

atas tangan responden. Skala penilaian yaitu 5 (sangat suka sekali), nilai 4 (suka sekali), nilai 

3 (suka), nilai 2 (tidak suka), dan nilai1 (sangat tidak suka sekali).Uji ini dilakukan terhadap 

20 panelis. Hasil yang diperoleh pada uji kesukaan lotion kulit buah jambu biji dapat dilihat 

pada Tabel 4 di bawah ini: 
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 Tabel 4. Uji Kesukaan  

Sukarelawan  Sediaan   

 K (-) F1 F2 F3 

1 3 3 4 5 

2 2 3 3 5 

3 2 4 5 4 

4 1 4 3 3 

5 4 2 3 2 

6 3 5 5 5 

7 3 3 3 3 

8 1 4 4 5 

9 3 3 4 5 

10 2 1 3 3 

11 3 3 4 4 

12 3 5 5 5 

13 1 4 5 4 

14 2 4 3 3 

15 2 3 4 4 

16 3 5 5 5 

17 3 5 3 3 

18 2 3 4 5 

19 3 4 5 5 

20 3 3 5 3 

Rata-rata 2,45 3,55 4 4,05 

 

Berdasarkan Tabel 4 di atas diperoleh nilai rata-rata kesukaan untuk setiap sediaan, 

dapat dilihat bahwa uji kesukaan paling tinggi terdapat pada sediaan F3, dapat diartikan 

bahwa sukarelawan cukup menyukai warna, tekstur dan bau dari sediaan lotion F3. Hal ini 

diduga karena pengaruh ekstrak yang ditambahkan ke dalam sediaan lotion tersebut, sehingga 

warna akan terlihat lebih pekat dan khas aroma ekstraknya juga semakin kuat. Pernyataan ini 

juga didukung oleh Anjani, 2020 yang menyatakan bahwa semakin banyak ekstrak yang 

ditambahkan maka semakin pekat warna dan kuat aroma khas ekstrak nya, hal ini sangat 

berpengaruh pada tingkat kesukaan relawan. 

 

Uji Kecerahan 

 

Penilaian kecerahan kulit tangan sebelum dilakukan pengolesan lotion ekstrak kulit 

nanas dapat dilihat pada penilaian pertama/kondisi awal (pretest) pada kelima sampel. 

Kondisi awal seluruh dapat dilihat dalam tabel 5 ini. 

Tabel 5. Hasil Uji Kecerahan Kulit 
 

Formula Sebelum Pemakaian Sesudah Pemakaian (Minggu) 
 

 1 2 3 4 5 6 7 8 

Basis Lotion 8 8 8 7 7 7 7 7 7 

 9 9 9 8 7 7 7 7 7 



 

 

 

 8 8 8 7 7 7 7 7 7 

 9 9 9 9 9 9 8 8 8 

Rata-rata 8,5 8,5 8,5 7,7 7,5 7,5 7,2 7,2 7,2 

F1 8 8 8 8 7 7 7 6 6 

 8 8 8 8 7 7 6 6 6 

 9 8 8 8 7 6 6 6 6 

9 9 9 9 7 7 7 6 6 

Rata-rata 

F2 

 

 
 

 

Rata-rata 

F3 

 

 

 

Rata-rata 

Kontrol 

Positif 

 

 

 
Rata-rata 8,2 8 7,7 7 6,5 5,7 5,2 4,2 3,5 

Pada sediaan kontrol positif atau sediaan pembanding sebelum pemakaian rata-rata 

tingkat kecerahan yang diperoleh adalah 8,2. Pada minggu ke-1 rata-rata tingkat 

kecerahannya adalah 82. Pada minggu ke-5 rata-rata tingkat kecerahannya adalah 5,7. Pada 

minggu ke-8 rata-rata tingkat kecerahannya adalah 3,5. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pada sediaan F3 memiliki tingkat kecerahan kulit yang lebih tinggi daripada sediaan 

pembanding yaitu lotion Marina, hal ini disebabkan oleh pengaruh konsentrasi ekstrak kulit 

buah jambu biji yang mengandung senyawa flavonoid. 

Kulit buah jambu biji juga mengandung saponin yang berfungsi sebagai anti-aging 

atau mencegah penuaan dini serta mengecilkan pori-pori wajah dan menghaluskan kulit. 

Selain itu, tanin berfungsi sebagai antioksidan dan antibakteri. Flavonoid di dalamnya juga 

berfungsi sebagai antioksidan yang bisa membantu untuk mencerahkan kulit. Ekstrak kulit 

buah jambu biji memiliki efek pencerah karena mengandung senyawa alkaloid dan saponin 

termasuk flavonoid yang dapat berfungsi sebagai anti oksidan (Ittiqo et al., 2021). Pada 

penelitian allgisna (2021) menyebutkan flavonoid merupakan kelompok besar senyawa 

polifenol yang ditemukan dalam berbagai jenis sayuran dan tanaman obat, flavonoid juga 

diketahui memiliki kemampuan dalam mendepigmentasi kulit dengan cara menghambat 

secara langsung aktivitas tirosinase pada proses melanogenesis. Ikatan yang terjadi antara 

flavonoid dengan tembaga serta efek antioksidannya dilaporkan berperan dalam menghambat 

kerja enzim tyrosinase. Salah satu dari sekian banyak agen pencerah kulit yang banyak 

digunakan untuk produk pencerah kulit di pasaran, yaitu bersumber dari ekstrak kulit buah 

jambu biji. 

8,5 8,2 8,2 8,2 7 6,7 6,5 6 6 

8 8 7 7 6 6 6 6 5 

8 8 7 6 6 5 5 5 5 

9 9 8 8 7 7 6 6 6 

9 9 8 8 7 6 6 5 5 

8,5 8,5 7,5 7,2 6,5 6 6 5,5 5,2 

8 8 7 6 5 4 4 3 2 

9 9 8 7 6 5 4 3 2 

8 8 8 6 5 5 4 3 2 

9 9 8 7 6 5 4 3 2 

8,5 8,5 7,7 6,5 5,5 4,7 4 3 2 

8 8 8 7 6 6 5 4 4 

8 8 7 7 7 6 5 4 3 

9 8 8 7 6 5 5 4 3 

8 8 8 7 7 6 6 5 4 
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KESIMPULAN 

Ekstrak kulit jambu biji (Psidium guajava L.) mengandung senyawa flavonoid, tanin, 

alkaloid dan saponin yang memiliki kemampuan dalam mendepigmentasi kulit dengan cara 

menghambat secara langsung aktivitas tirosinase pada proses melanogenesis, sehingga 

dapat diformulasikan sebagai sediaan lotion dan diformulasikan menjadi sediaan kosmetik 

yang dapat mencerahkan kulit. 
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